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Proses sosial dan interaksi sosial yang dpaham nargnalisasi
yakni nendorong suatu etnik nenjad terpinggir (tergusur) dari suatu kelonpok
Karena fakta bahwa mnoritas aau sub-kel onmpok etnik seringkali dianggap tidak
penting sebagian besar fenonena sosia in memlik kecenderungan untuk
mel upakan kebutuhan nereka. Mnurut Aanona et d (2017: 3) nenyatakan bahwa
marginalisasi yaitu cara pemsahan kelonpok dari imstitusi sosial besar, seperti
siste mekonom, pendi dkan, daninstitusi sosial ekonom lai nnya

Mar gi nalisasi dalamkehidupan nasyarakat dapat terjad dari berbagai aspek
seperti sosial, budaya, ekonom, pditik dan agama. Mnurut Perl nan (2010: 152-
153) nenyatakan bahwa terdapat enpat d nensi mar ginalisasi yakni a) masyarakat
marginal, dllam suatu masyarakat nereka dpinggirkan karena hidup terisdir
karena dianggap tidak manpu, b) Mrgnalisasi budaya d definisikan sebagai
perbuatan pe misahan dari sal ran masyarakat berhubungan pada suku, agamma, ras,
dan adat istiadat, ¢) marginalisasi secara ekonomi kel onpok yang berpendapatan
rendah, pengangguran dan d) narginalisasi secara pditik d nana adanya
pembatasan untuk bersuara Senentara nenurut Suryaningrum et a (2019 2)
menyatakan bahwa Mrginal untuk akses pelayanan publik d kategorikan dalam
dua bentuk yakni narjinal bersifat gven dan narjinal bersifat contructed

Langkat yakni daerah yang ne mpunyai luas wlayah 6273 29 kni dengan
pe mbagian admnistrasi 23 kecanatan Berdasarkan data tahun 2021 nasyarakat

Langkat berjunhah 1 330.202 ji wva dengan multietni k seperti Karo, Mlayu, Jawa,
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Aceh, Batak Toba, Mndailing dengan domnan atau populasi terbanyak
masyarakat Langkat yakni etnik nelayu

Bnik Mlayu nenegang tingkat kebudayaan yang tinggi dalam
menegakkan nilai-nila kebudayaan hidang kemasyarakatan ekonom, pditik
agana, lingkungan, sen, teknol ogi danseterusnya. Nla-nilai tersebut terdapat dari
kearifanlokal nasyarakat Mlayu dan nereka nmasih nelestari kan budaya dan adat
istiadatnya sebagai kearifan lokal nereka. Hil in dapat dlihat dari kebiasaan
masyarakat, pakaian tradisional, nasakan tradisional, tari-tarian dan bangunan-
bangunan peni nggalan Kesultanan Langkat.

Identitas yang nene npel pada kecerdasan lokal adalah bersifat dnams,
berkelanjutan dan dapat dterina deh nasyarakat. Calam nasyarakat |okal,
kearifan tradisional dwujudkan sebagai seperangkat auran pengetahuan,
keteranpilan serta nla dan etika yang nengatur tatanan sosial nasyarakat yang
terus ada dan ber ke nmbang dari satu generasi ke generasi berikutnya. Mnurut aturan
adat, kearifantradisional merupakan suatu siste mtatanan kehi dupan scsial, politik

budaya, ekonom, dan lingkungan yang ada pada masyarakat sete npat.



Secara umumetnik nelayu yang ada d Langkat masih nemliki kesatuan kebudayaan
dengan etnis Mlayu yang berada d Rau dan Milaysia seperti siste mkekerabatan bahasa dan
tradisi. Enk Mlayu yang berada d Sunatera Uaraterdapat Mlayu Langkat, Mlayu Celi,
Melayu Batubara, dan Melayu Asahanidentik dengan Islamyang ber pegang teguh pada aj aran
aganma Islam khususnya A-Quran dan Hadits, serta adat istiadat. Kedua sistem hukumini
merupakan a uran hidup dalam kehi dupan dan perilaku nasyarakat Mlayu Langkat. Hil ini
mengandung nakna bahwa Islamtidak dapat d pisahkan dari adat istiadat hidup nasyarakat

Melayu Hfendy (2013: 35).

Kedatangan para perantau dari berbagai daerah nenpengaruhi kehi dupan masyarakat
etnik Mlayu seperti kedatangan nasyarakat etnik Batak Karo yang termasuk etnik kedua
terbanyak d Kabupaten Langkat. Keadaanin dapat dlihat pada pene npatan atau penguasaan
wilayah atau teritarial yakni nmasyarakat etnik Batak Karo yang mayoritas berada d Langkat
Hul u dan nasyarakat etnis Mlayu yang berada d Langkat Hlir.

Tanjung Putus adal ah sebuah daerah berada d kecanatan Padang Tualang kabupaten
Langkat. Berdasarkan data Badan Pusat Satistik Kecanatan Padang Tual ang tahun 2021, Desa
Tanjung Putus nemliki luas 22 54 Kn# dan junhah penduduk sebanyak 8.212 ji wa, dengan
penduduk pertana desa Tanjung Putus adalah keturunan Mlayu Nanmun sekarang nasyarakat
etnik Mlayu nenjadi etnik mnoritas. Mreka hidup berdanpingan dengan mnasyarakat
perantau seperti masyarakat etnis Batak Toba, etnis Banjar, etnis Jawa yang kekuasaan awal
mereka adal ah pada nasa berlakunya siste mkuli kontrak

Ber dasarkan sejarahnya kedatangan para perantau etnik Batak Toba dan etnis Batak
Karo yang terjad d desa Tanjung Putus sekitar tahun 1970, d nana pada nasa itu wlayah
desa Tanjung Putus masih keadaan sepi penduduk dan domnan dhuni deh Bnik Mlayu

Karena pada nasatersebut masihsed kit juntah penduduknya danjarak rumah antar penduduk



masi h berjauhan nmaka pendatang dari suku lain mulai datang ber muki mdan bercocok tanam
di desain.

M grasi eenk Batak Toba, etnik Batak Kara etnik Mindailing dan etnik Jawa yang
mulai ber nuki mdi desa Tanjung Putus d pengaruhi oleh beberapa fakior yakni: a) kesediaan
tuan tanah d mana pada maesa itu orang Mlayu banyak nemliki tanah, b) kebutuhan untuk
pekerja d kebun-kebun orang Mlayu, ¢) nelanukan kebiasaan nasyarakat etnik perantau d
kanpung halanan berkebun atau berladang Dengan tiga faktor in ne mbuat para penilik
kebun nengalam ketertari kan untuk ne mberikan izin kepada para perantau untuk ne mbuat
pe muki man dan bercocok tanam

Situasi in nemnberikan peluang kepada etnik perantau untuk nenetap, nengajak
keluarga d kanpung dan nenge nbangkan perekenoman nereka dengan berladang Hil ini
mengaki bat kan populasi para etnik perantau atau etnik migran senakin bertanbah d Desa
Tanjung Putus dan secara perlahan menjadikan etnik Mlayu sebagai nminoritas d tanahnya
sendiri.

Saat in enk Mlayu yang nenetap d desa Tanjung Putus kurang lebih 75 Kepala
Keluarga. Msyarakat etnik Mlayu yangtinggal di Desa Tanjung Putus merupakan generasi
kedua dan generasi ketiga, yang nenenpati tanah dan runah niliki keluarga nereka yang
di wariskan secara turun-temurun Vlaupun demi kian, nasyarakat etnik Mlayu nasih
mengingat ladang atau tanah mlik orang tua nereka dahul u dengan ukuran luas. Nanun saat
in tanah-tanahtersebut sudah d mlik dehetnikJawa, etnk Batak subetnik Karo Mndailing,
Batak Toba dan S mal ungun sebagai etnik pendatang d Desa Tanjung Putus.

Untuk nenjaga budaya Melayu agar tidak tergerus dari para etnik pendatang naupun
perke mbangan teknologi naka sebahagian nasyarakat etnk Mlayu nenggunakan bahasa

Melayu dalam kehi dupan sehari-hari sebagai upaya nelestarikan budaya Mlayu Selainitu



adanya fakt or perilaku dan kebi asaan nmasyarakat mal as unt uk bekerja danrendahnya rasaingin
tahu akan perke mbangan seringterjad d kalangan etnik Mlayu di Desa Tanjung Putus.

Keadaanin nenyebabkan ketertinggal an nereka ol eh etni k pendatang dan hilangnya do m nasi
kekuasaan pada tanah kelahiran nereka. Mnurut Laurent (1994:158-175) bahwa Kelehi han
dan kekurangan etnik melayu berlandaskan deh sifat dan perbuatannya, etnik nelayu lebih
unggul dalamadat istiadat dan siste mpe nerirntahannya dan kele mahan etni k nelayu terletak
pada percanpuran bahasanya, kurang nenghargai tradisi yang lanpau, kenalasan dan

rendahnya perasaan i ngi n tahu

Kekurangan dari enk Melayuin nenjadi penyebab keterbel akangan, yang berda npak
pada ter marjinal kannya etk Mlayu di Desa Tanjung Putus. Mnurut Aakhunova (2015: 8)
menyatakan Mrginalisasi juga dapat d pandang sebagai suatu proses dnams yang berkaitan
dengan penghambatan pencapaian aas nafkah (pendapatan), kemajuan manusia, dan
persanmaan hak warga negara. Kebijakan negara yang berkaitan dengan alam harus bersifa
populis dengan tekanan pada distribusi hasil kekayaan alam pada pe megang kekuasaan yaitu
rakyat.

Frank e mberikan frasa nenarik dengan pembangunan keterbelakangan Mnurut
Frank (1984:58) nenyatakan bahwa Perke mbangan dan keterbel akangan tidak hanya bersifat
relatif dan kuartitatif, tetapi juga bersifa rasional dan kuartitatif. Keterbelakangan etnik
Melayu nenyebabkan terjadi nya kel onpok yang terbel akang secara sosial. Keterbel akangan
in terlihat pada kehidupan etnk Mlayu yang nasih terdapat nemliki jenjang pendidi kan
tertinggl Iu usan Sekolah Menengah Aas, pekerjaan nayoritas buruh kasar dante npat tinggal
yang nasih nenggunakan papan Keadaan in me nperlihatkan adanya ketertinggalan dari
etni k pendatang yang nemiliki pendid kan mni mal sarjana, pekerjaan karyawan, dan pemlik
tanah d Desa Tanjung Putus. Selainity adanya polainteraksi sosial antar etnik yangterjad d

Desa Tanjung Putus untuk saling ne npengaruhi dikehi dupan sehari-hari.



Pola interaksi sosial yang terjalin dkalangan etnk d Desa Tanjung Putus ini
mengaki bat kan adanya etnik yang domnan dalam berbagai aspek seperti pekerjaan te npat
tinggal, pendid kan dan penguasaantanah Enik yang domnanin yakni etnik Batak dan etnik
Jawa. Keadaan in nengakibatkan adanya etnik yang terpinggirkan deh situasi d Desa
Tanjung Putus selaku etniktuan runah.

Untuk itu etnik yang terpinggirkan (marginal) dapat dlihat secara perseorangan atau
gabungan yang terisdasi aau tidak terirntegrasi ke dalam nasyarakat dan budaya dom nan
Maka etnk Mlayu baik secara indvidu maupun kelonpok dianggap sebagai etnik
terpinggirkan dalamkehidupan di Desa Tanjung Put us.

D sisilan narginal eenik Mlayu yangterjad d Desa Tanjung Putus d pengaruhi deh
adanya faktor ekonom yang nemaksa nereka untuk menjual tanah ataupun runah seperti
kebut uhan sehari-hari, keinginan nelanjukan pendid kan anak untuk masuk naliter seperti
tertara dan palisi, sebab mereka nerasa adanya gensi dan derajat kel uarga akan nai k ji ka anak
mereka nenjad tertara ataupun palisi.

Tanah yang d mlik deh enk Mlayu nerupakan warisan dari orangtua mereka yang
sebel untmya ne mliki lahan pertanian dan perkebunan sawt untuk di kel o asebagai pendapatan
utama. Namun tanah tersebut dijual dan nereka nemilih untuk tinggal di dusun lain yang
masi h berada d wlayah admnistrasi Desa Tanjung Put us.

Selain itu tanah dan rumah yang mereka nialik dibeli deh etnik pendatang untuk
mel anj utkan lahan pertanian dan perkebunan nilik eenik Mlayu Stuasi yang penulis amati
pe mliklahan pertanian me npekerjakan etni k nelayu sebagai buruhtan untuk ne manfaat kan
tanah untuk nenanampadi, cabai dan sawt. Stuasi itu d perkuat kurangnya daya saing etnik
Mel ayu dengan et ni k pendatang yang nengaki bat kan nereka pekerja dtanah kelahiran nereka

selaku etnik tuan runah.



Pada aspek bekerja penerirntahan nasih mini mterlihat enik Mlayu yang bekerja
disana apalag sebagai pi npinan baik Kepala Sekolah Kepala Desa, camat, dan seterusnya
terletak d daerah Tanjung Putus. Keadaanin d pengaruhi adanya sikap pesinis danrasa nal as
untuk e maksi mal kan potensi atau ke ma npuan yang nereka mliki dalam nencapai tyuan
yang dinginkan Penulis berasunsi etnik Mlayu seperti tidak ma npu berko npetisi terhadap
etniklainnya d lingkungan kerja dan secara aomnetis apabilatidak dapat bertahan dalamikli m
ko nmpetisi maka akanterdegradasi secara alamabh.

Menurut Zaques (2008 36) nenyatakan ke nalasan diartikan sebagai ketidaki ngi nan
individu untuk nengerjakan sesuatu yang sebenarnya atau seharusnya dilakukan. Rasa nalas
di pengaruhi deh faktor diri sendiri dan faktor ingkungan dengan indikatar nerasa malas
khususnya nencegah pekerjaan kurang disiplin tidak rgjin nerasa malu, suka nenunda-
nunda pekerjaan, nelalaikan tugas, tidak percaya akan ke manpuan dan lain-lain ( Mishbi kin
2009: 9).

Selainity adanya kebiasaan eenik Mlayu di Tanjung Putus yang sangat erat dengan
mengakrabkan d kedai kopi sangat nenbudaya dari turun-termurun. Mreka dikedai kopi
dapat ne bahas berbagai macamhal baik aspek politik ekonom naupun sosial keaga naan.
A eh karena tradisi dan budaya in sudah sangat melekat bahkan dikenal ol eh etnis lainnya,
maka kebiasaan yang terjad in nenjad suatu yang khas dari eenk Mlayu d Desa Tanjung
Putus, senmentara etnik Jawa, etnk Batak Mindailing etnk Batak Toba dan enk Batak Karo
mengusai perekononman dari nmasyarakat tersebut dengan nelakukan perdagangan hasil alam
yang nereka kelda

Bnik Mlayu yang nerasa khawatir akan kehilangan pengaruh d Desa Tanjung Putus
yang disebabkan deh domnasi dari enk Jawa dan etnk Batak Senentara nereka lebih
me mlih bekerja sebagai nelayan buruh pegawai swasta ataupun nerantau urntuk nencoba

peruntungan di tenpat lain dari pada nenge mbangkan kanpung halanan.



Kekhawatiran yang dirasakan etnik Mlayu in dperkuat dengan situasi pada Kepala
Desa Tanjung Putus yang d pi mpi n dari etni k Jawa dan perangkat desanya mayoritas dari Bnik
Jawa, dalam nenjabat beliau neninggal dunia dan dgantikan At Kepala Desa bernana
Raman Bfendi berasal dari etnik Jawa. Keadaan in nenbuat nasyarakat etnik Mlayu
sermakin ter marginal kan untuk nenegang kekuasaan d tingkat [esa. Secara admnistrasi
penerintahan desa adalah daerah terkecil suatu sistem admnistrasi, bersamaan dengan
kekuasaan hukum paling rendah yang di pilihlangsung deh rakyat.

Dasar terpilihnya juga berbagai fakt or seperti kedekatan dengan nasyarakat, etnik atau
suku yang sana, agana, dan pengaruhnya pada penerintah d atasnya rmaupun tingkat dusun.
Hal ituah yang nenjad faktor seseorang ituterpilih nenjadi Kepala Desa d Tanjung Putus
yang nemlik 12 Dusun. Dalam 3 periode terakhir in, kepem npinan kepala desa Tanjung
Putus lebih domnan dipegang dari enk Jawa keti nbang etnik Melayu Stuasi in
me nperlihatkan adanya pergeseran dari arientasi pemlihan kepala desa dan adanya
penguasaan dari etnik Jawa sebagai pem npin. Keadaan in nenperlihatkan pengaruh
marginalisasi pada etnik Mlayu yang berada d [esa Tanjung Putus, dengan tidak adanya
terpilih dari eenk Mlayu sebagai Kepala Desa melainkan etnik Jawa. Wituk nenjaga agar
etnik Mlayu tidak semakin termarginalkan maka nereka nasih menggunakan gelar
kebangsawanan yang dniliki hanya sekedar si mbolis historis bel aka.

Meski gelar bangsawan sedang nenenpel dengan etnis Mlayu tertentu namun
perubahan gaya hidup pada generasi penerus lanbat laun nenghilangkan nakna- nakna
sejarah dari gelar tersebut. Skap dan perilaku verbal dan nonverbal terhadap pe megang gelar
in dengan sendirinya akan berubah Mincul paradignma baru dalam nenila status sosial
seseorang berdasarkan pendidikan status sosial, status, penghasilan dan kekuasaan Mnurut
Chanbers (1996) nenyatakan Faktor status sosial inilah yang akan berperan dalam

menentukan bagai mana masyarakat berirteraksi satu sanma lain Enik Mlayu yang bergel ar



mulia maupun yangtidak bergelar mulia naupun yangtidak me mliki gelar bangsawan di Desa
Tanjung Putus, saat nereka nelakukan interaksi menjad lebih beragam ketika individu dan
kel onpok berte mu dengan orang-orang dari kornunitas yang ber beda.

Dalam kornunitas tersebut akan terjad irteraksi sosial yang berdanpak langsung
maupun tidak langsung dan akan neni nbul kan variasi baru yang sangat nempengaruhi konflik
antar budaya. Rendahnya ketahanan budaya suatu budaya nasional nenyebabkan terki kisnya
budaya asli karena tidak terjad regenerasi budaya. Stuasi in terjad pada masyarakat Mlayu
di desa Tanjung Put us.

Pada saat sekarang wlayah Desa Tanjung Putus masuk ke Kecamatan Padang Tual ang
di mana domnan deh etnik Jawa. O pasar atau masyarakat setenmpat nenyebutnya pekanan,
etnik Mlayu hanya sebagai konsumnen, pekerja dan pedagang ikan hasil tangkapan BEnik
Melayu juga nenyukai pekerjaan sebagai nelayan yang beraktifitas perg ke sungai naupun
perairan lautan saat nalam dan pulang dari lautan saat siang harinya. Hasil tangkapan dijual
kepada tengkul ak atau biasa disebut toke i kan yang kebanyakan etni k Ti onghoa dan terkadang
nelayan sungai nereka nenjual nya sendiri pada saat pekanan berlangsung.

Dari penaparan d atas, peneliti nelaksanakan penelitian mengenai: “Margi nalisasi
B nk Mlayu O Desa Tanjung Putus Kecanmatan Padang Tual ang Kabupaten Langkat ”
Karena terdapat berbagai per nasalahan yang nenicu terjadinya narginalisasi pada etnik
Mel ayu seperti aspek sosiad dan aspek ekonom yang terjad d Desa Tanjung Putus.

12 ldentifikasi Misa ah
I dentifikasi per nasal ahan dalampenelitianin sebagai berikut:
1 Perubahan budaya d Desa Tanjung Put us.
2 Proses narginalisasi orang Mlayu di desa Tanjung Put us.
3. e npertahankan idertitas eenfk Mlayu d desa Tanjung Put us.

4. Ketertinggalan suku Mlayu d Langkat.
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13 Runusan Msalah
Fokus per nasal ahan dalam penelitian yang dilakukan sebagai beri kut:
1 Apa faktor-faktor penyebab terjadinya marginalisasi eenk Mlayu d Desa Tanjung
Put us?
2 Bagai nana strateg etnik Mlayu d Tanjung Putus untuk nenpertahankan identitas
Bnik Mlayu?
3. Bagai nana strategi Enik Mlayu dalam nenghadapi  nar g nalisasi ?
1 4 Tujuan Penelitian
Tuj uan penelitian yang dihasil kan pada penelitian in adal ah sebagai beri kut:
1 Untuk nenganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya narginalisasi Enik Mlayu di
desa Tanjung Put us.
2 Untuk nengetahui strategi eenik Mlayu d Tanjung Putus untuk ne npertahankan
idertitas eenk Mlayu

3. Untuk nmengetahui strategi etnik Mlayu dalam nenghadapi nar gi nalisasi.

15 Minfaat penelitian
Penelitianin nemliki nanfaat secarateoritis dan praktis d nyatakan sebagai beri kut:
. Manfaat teoritis
1 Berharap penelitian ini dapat nenberikan kontribusi yang berharga bagi
penge nbangan il mu pengetahuan dan pendi d kan, khususnya yang berkaitan dengan
kajian marginalisasi eenik Mlayu dalambi dang antropol ogi sosial.
2. e mberikan kontribusi atau referensi kepada peneliti lain dan penge mbang il nu
pengetahuan d hidang antropol ogi sosial.

o Manfaat praktis
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1 Sebagai referensi dan bahan perbandi ngan bagi para peneliti yang akan mel akukan
penelitian relevan dalam hidang kajian narginalisasi sosial etnis Mlayu di nasa
yang akan datang.

2. Sebagai bahan bacaan bagi para peneliti yang akan nelakukan penelitian serupa d
ke mudian hari, khususnya nahasiswa antropol ogi sosial.

3 Sebagai acuan bagi organisasi, penerintah dan nasyarakat dalam nenyikapi

mar gi nalisasi sosial yang terjad d Indonesia khususnya d Sumatera Uara



